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BAB IV

KESIMPULAN

Setelah melalui proses studi, pengalaman musikal, dan eksperimen serta
pengamatan terhadap referensi yang ada, dapat disimpulkan bahwa teknik ghost
notes yang terbentuk dari 2 pola teknik fingering (petikan), yaitu teknik fingering
bernada dan fingering tak-bernada,.dapat-mempermudah dan menunjang
pengembangan rhythm pattern filler permainan bass ‘agar dapat menjadi lebih
menarik serta mampu memainkan pola permainan bass dalam tempo yang lebih
cepat.

Pemusik dalam. hal ini khusus nya bassist pada awalnya harus menguasai
beberapa fingering dasar-yang-dibutuhkan.-Kemudian dengan teknik ghost notes
yang diperoleh, mereka kombinasikan .dengan ide-ide ciptaan musikal
masing-masing, sehingga dapat terus berkembang pola pattern filler dan
irama-irama yang telah ada.

Saran dari penulis di usahakan berada di titik rilek dulu sebelum berlanjut

dalam tahap — tahap berlatih teknik ghost notes.
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